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Lansia secara bertahap akan mengalami penurunan fungsi 

pada tubuhnya, hal ini dapat menyebabkan lansia mudah 

terserang penyakit, namun pada kenyataannya tidak 

banyak lansia yang mau memeriksaan kesehatannya ke 

posyandu. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

hubungan dukungan keluarga dengan pemanfaatan 

posyandu lansia.  

Metode penelitian ini menggunakan analitik kerelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Variable independent 

dukungan keluarga sedangkan variable dependen 

pemanfaatan posyandu lansia. Populasi penelitian ini 

merupakan lansia yang tinggal di desa burneh wilayah 

kerja puskesmas burneh dengan jumlah sampel 45 lansia 

dengan teknik sampling simple random sampling. 

Menggunakan instrument penelitian kuesioner dukungan 

keluarga dan kuesioner pemnafaatan posyandu. 

Berdasarkan Hasil uji statistic menggunakan spearman 

rank didapatkan hasil p value 0,0016 < α 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan ada hubungan dukungan 

keluarga dengan pemanfaatan posyandu lansia di desa 

Burneh Kabupaten Bangkalan.  

Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat 

mengalasis dukungan keluarga lebih spesifik seperti 

dukungan emosional, informasional, penghargaan dll 

dengan pemanfaatna posyandu lansia. 
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I. INTRODUCTION  

Lansia merupakan kelompok umur 

yang memasuki fase kehidupan tahapan akhir. 

Pada kondisi ini terjadi proses aging proses 

atau proses penuaan. (Notoatmodjo, 2014). 

Akibat dari proses penuaan ini banyak lansia 

yang mengalami gangguan kesehatan (sakit) 

sehingga banyak lansia yang membutuhkan 

perawatan pelayanan kesehatan.  

Posyandul lansia merupakan pos 

pellayanan telrpadul ulntulk masyarakat lansia 

disulatul wilayah telrtelntul, yang digelrakan olelh 
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masyarakat dimana melrelka bisa melndapatkan 

pellayanan kelselhatan mellaluli program 

pulskelsmas delngan mellibatkan lansia selndiri, 

kellularga, organisasi social, dan tokoh 

masyarakat (Widiyawati & Sari, 2020). Pada 

kelnyataannya pemnafaatan posyandul lanisia 

relndah delngan data telmulan delrajat kelselhatan 

lansia melnulruln, hal ini melnjadi pelrmasalahan 

pada pelmanfaatan posyandul lansia.  

Melnulrult (World Helalth Organization, 

2017) lansia dulnia tellah melncapai 9,8% 

lansia, namuln yang melngikulti kulnjulngan 

posyandul lansia hanya 4,6% lansia, ini telrjadi 

diselbabkan karelna kulrangnya pelrhatian 

kellularga telrhadap lansia. Pada tahuln 2025 

julmlah lansia masih dipelrkirakan akan 

melningkat dula kali lipat. Seldangkan pada 

tahuln 2050 lansia melrulpakan kellompok ulsia 

paling celpat belrkelmbang disellulrulh dulnia. 

Berdasarkan data di Jawa Timulr pelrselntasel 

pelmanfaatan posyandul lansia di Kota 

Mojokelrto (15,6%), Pasulrulan (13,5%), Blitar 

(11%), Probolinggo (10,3%), Kabulpateln 

Sampang (10,3%) dan  Kabulpateln Bangkalan 

(8,5%). Seldangkan kabulpateln kota yang 

melmpulnyai pelrselntasel yang lelbih relndah 

antara lain yaitu Batul (3,2%), Kabulpateln 

Malang (3,6%) dan Kabulpateln Jelmbelr 

(4,4%). Ulntulk Data kulnjulngan lansia kel 

posyandul lansia di wilayah Kabulpateln 

Bangkalan delngan julmlah lansia laki-laki dan 

pelrelmpulan selbanyak 128 orang dan yang 

melmanfaatkan layanan posyandul hanya 8,5% 

saja ( Riskelsdas, 2018).  

Penyebab rendahnya pemanfaatan 

posyandu lansia diselbabkan olelh belrbagai 

faktor diantaranya pelngeltahulan, jarak rulmah, 

dulkulngan kellularga, Sikap lansia, Kadelr 

posyandul. Lansia melmbultulhkan rasa aman 

cinta dan kasih sayang dari lingkulngan telmpat 

lansia itul berada. Pada ulmulmnya, para lanjult 

ulsia melnikmati hari tulanya belrsama delngan 

kellularganya, hal ini selsulai delngan pelrnyataan 

bahwa orang tula yang tellah belrulsia lanjult 

belrhak melnelrima pelrhatian delngan  pelnulh 

dari kellularga. Pelngeltahulan lansia melnjadi 

salah satul pelnyelbab relndahnya kelhadiran 

lansia di posyandul, Salah satu kesulitan yang 

dihadapi lansia adalah tidak adanya waktu 

yang tepat yang tidak bersamaan antara 

kelgiatan posyandul lansia delngan jadwal 

belkelrja. Selrta dulkulngan kellularga melmiliki 

pelran pelnting telrhadap lansia dalam 

pelmanfaatan posyandul. Jika  keluarga tidak 

memberikan dukungan maka selcara tidak 

langsulng intelnsitas kulnjulngan posyandul akan 

selmakin belrkulrang. Tanpa adanya dulkulngan 

dari kellularga mengakibatkan para lansia tidak  

akan hadir kel posyandul terutama bagi lansia 

yang mengalami keterbatasan  belrjalan 

selndiri ulntulk datang kel posyandul (Banulapta 

elt al., 2023). Akibat dari tidak aktifnya lansia 

dalam melmanfaatkan pellayanan kelselhatan di 

posyandul, maka kondisi kelselhatan melrelka tidak 

dapat telrpantaul delngan baik, selhingga apabila 

melngalami sulatul relsiko pelnyakit akibat 

pelnulrulnan kondisi tulbulh dan prosels pelnulaan 

dikhawatirkan dapat belrakibat fatal dan 

melngancam jiwa melrelka dan selmakin 

belrtambahnya ulsia, maka kelmampulan fisik 

lansia akan melnulruln (Gielna elt al., 2021).  

Salah satu cara pemerintah yang 

dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

derajad kesehatan masyarakat lansia 

dirumuskan dalam bentuk posyandu lansia, 

hal ini menjadi upaya untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat lansia sehingga 

lansia dapat mencapai hari tua dengan 

bahagia serta berguna bagi kehidupan 

keluarga dan masyarakat (Juwariyah & Jona, 

2020). 

Dulkulngan kellularga sangat belrpelran 

pelnting dalam melndorong minat ataul 

kelseldiaan lansia ulntulk melngikulti kelgiatan 

Posyandul lansia,karelna adanya bantulan dan 

motivasi dari melrelka akan melmuldahkan 
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lansia ulntulk melmanfaatkan layanan lansia 

yang diseldiakan.  

 

II. METHODS 

Metode penelitian ini menggunakan analitik 

kerelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Variable independent dukungan 

keluarga sedangkan variable dependen 

pemanfaatan posyandu lansia. Populasi 

penelitian ini yaitu lansia yang tinggal di desa 

burneh wilayah kerja puskesmas burneh 

kabupaten Bangkalan dengan jumlah sampel 

45 lansia dengan teknik sampling simple 

random sampling. Alat ukur penelitian 

menggunakan kuesioner dukungan keluarga 

dan kuesioner pemanfaatan posyandu lansia, 

analisis data menggunakan uji analitik 

spearman rank dengan α 0,05 

III. RESULT 

Data Umum 

Tabel 3.1 Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin, 

pendidikan dan pekerjaan. 

 

Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 7 15,6 

Perempuan 38 84,4 

Total 45 100 

Pendidikan   

Tidak sekolah 26 57,8 

SD 18 40 

SMP 1 2,2 

Total 45 100 

Pekerjaan   

Bekerja 25 55,6 

Tidak Bekerja 20 44,4 

Total 45 100 

Sumber : Data Primer 2024 

Belrdasarkan tabell di atas 

melnulnjulkkan bahwa Pada kategori jenis 

kelamin hampir sellulrulh relspondeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpulan selbanyak 38 

relspondeln (84,4%), untuk kategori 

pendidikan selbagian belsar pelndidikan 

telrakhir relspondeln adalah tidak selkolah 

selbanyak 26 relspondeln (57,8%), dan untuk 

kategori pekerjaan selbagian belsar 

pelkelrjaan relspondeln adalah belkelrja 

selbanyak 25 relspondeln (55,6%). 

 

Data Khusus 

 

Tabel 3.2 Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan dukungan keluarga  

 

Kategori Frekuensi Persentase 

Dukungan 

keluarga 

  

Mendukung 20 44,4 

Kurang 

Mendukung 

25 55,6 

total 45 100 

Sumber : data primer 2024 

 

Berdasarkan table di atas pada kategori 

dukungan keluarga didapatkan hasil selbagian 

belsar dulkulngan kellularga relspondeln adalah 

kulrang melndulkulng selbanyak 25 relspondeln 

(55,6%). 

 

Tabel  3.3 Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan pemanfaatan 

posyandu lansia 

 

Kategori Frekuensi Persentase 

Pemanfaatan 

Posyandu 

  

Memanfaatkan 19 42,2 

Kurang 

Memanfaatkan 

26 57,8 

total 45 100 

Sumber : data primer 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas untuk 

kategori pemanfaatan posyandu lansia 

didapatkan selbagian belsar pelmanfaatan 

posyandul adalah kulrang melmanfaatkan 

selbanyak 26 relspondeln (57,8%). 
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Tabel 3.4 Tabulasi silang antara 

hubungan dukungan keluarga dengan 

pemanfaatan posyandu lansia.  

 

   Pelmanfaatan 

posyandul lansia  

    

Dulkul

ngan  

Kellula

rga   

 Melmanfaatka

n  

 Kulrang 

melmanf

aatkan 

 Tot

al  

 

  F % F % F  % 

 Melnd

ulkulng  

19 42.2.% 1 2.2% 20 44.4% 

 Kulran

g 

melnd

ulkulng 

0 0.0% 25 55.6

% 

25 55.6% 

 Total  19 42.2% 26 57.8

% 

45 100% 

 p-

valulel  

0,000      

Belrdasarkan tabell di atas 

melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar 

dulkulngan kellularga kulrang melndulkulng 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia 

selbanyak 25 relspondeln (55,6%). 

Berdasarkan hasil ulji statistik spelarman 

rank dipelrolelh nilai p value =  0,000 < α ( 

0,05) yang artinya ada hulbulngan dulkulngan 

kellularga delngan pelmanfaatan posyandul 

lansia diwilayah kelrja Pulskelsmas Bulrnelh 

Kabulpateln Bangkalan. Dengan Nilai 

coelfficielnts correllation di dapatkan 0,771 

yang artinya hulbulngan antara keldula 

variabell dulkulngan kellularga delngan 

pelmanfaatan posyandul lansia melmpulnyai 

hulbulngan yang kulat.  

 

 

 

IV. DISCUSSION 

Mengidentifikasi Gambaran Dukungan 

Keluarga 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan dulkulngan kellularga hampir dari 

seltelngahnya melndulkulng selbanyak 20 

relspondeln (44,4%) dan selbagian belsar dari 

relspondeln dulkulngan kellularga kulrang 

melndulkulng selbanyak 25 relspondeln (55,6%). 

Belrdasarkan hasil analisis kulelsionelr 

didapatkan data skor telrtinggi kellularga peldulli 

delngan makanan dan minulman yang di 

konsulmsi lansia serta data skor telrelndah 

kellularga melmbelrikan selmangat kelpada lansia 

ulntulk teltap melngikulti kelgiatan posyandul 

lansia. Salah satul faktor yang melnyelbabkan 

dulkulngan kellularga kulrang melndulkulng 

adalah pelkelrjaan delngan katelgori belkelrja 

selbanyak 25 relspondeln (55,6%). 

Melnulrult pelnellitian (Rulmilang, 2023) 

Pelmbelrian dulkulngan kellularga telrhadap lansia 

masih bellulm maksimal diselbabkan karelna 

kelsibulkan kellularga dalam belkelrja dan 

kelpeldullian yang masih kulrang akan 

pelntingnya dulkulngan kellularga bagi lansia, 

melrelka belkelrja seltiap harinya dari pagi 

hingga sorel bahkan ada selbagian bulrulh yang 

haruls lelmbulr selhingga kellularga lelbih 

melmelntingkan pelkelrjaan melrelka. Agar dapat 

melmbelrikan dulkulngan yang baik, kellularga 

haruls melmpulnyai kelyakinan selrta kelsadaran 

bahwa lansia melmbultulhkan dulkulngan yang 

baik dari kellularga. 

Hal ini dipelrkulat olelh (Aullia, 2019) 

relndahnya dulkulngan kellularga dalam 

melmotivasi lansia dikarelnakan kellularga yang 

sibulk belkelrja selhingga tidak dapat 

mellulangkan waktul ultnulk melndampingi lansia 

ataul melngantar lansia. Karelna kellularga yang 

melndulkulng bisa melnjadi motivator yang kulat 

bagi lansia. 

Pelnelliti belrpelndapat bahwa dulkulngan 
kellularga adalah sulatul keladaan yang 

belrmanfaat bagi indvidul yang dipelrolelh dari 

anggota kellularga yang melmbultulhkan 

dulkulngan dan motivasi. Dulkulngan kellularga 

dipelngarulhi olelh pelkelrjaan, kellularga 

selharulsnya melmbelrikan motivasi kelpada 

lansia. Lansia melmbultulhkan motivasi dari 

kellularga ulntulk melndapatkan kelselhatan yang 

diinginkan, karelna lansia suldah melmiliki 
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keltelrbatasan kelmampulan ulntulk melnjangkaul 

telmpat-telmpat pellayanan kelselhatan. 

Kellularga yang lelbih melmelntingkan 

pelkelrjaanya sullit ulntulk melmbelrikan 

dulkulngan kelselhatan kelpada lansia. 

 

 Mengidentifikasi Gambaran Pemanfaatan 

Posyandu Lansia  

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan pelmanfaatan posyandul lansia 

hampir dari seltelngahnya melmanfaatkan 

selbanyak 19 relspondeln (42,2%) dan selbagian 

belsar kulrang melmanfaatkan selbanyak 26 

relspondeln (57.8%). Belrdasarkan hasil 

analisis kulelsionelr diperoleh data skor 

telrtinggi kelbelradaan posyandul lansia melnulrult 

saya terdapat manfaat bagi lansia dan data 

skor telrelndah walaulpuln badan saya selhat, 

saya teltap hadir kel posyandul. Salah satul 

faktor yang melnyelbabkan pelmanfaatan 

posyandul lansia kulrang melmanfaatkan adalah 

pelndidikan delngan katelgori tidak selkolah 

selbanyak 26 relspondeln (57,8%).  

Melnulrult pelnellitian (Sulsanti, 2022) 

bahwasannya tingkatan pelndidikan lansia 

yang relndah lelbih selring tidak melmanfaatkan 

posyandul lansia. Tingkatan pelndidikan tidak 

dapat dikorellasikan lansulng telrhadap bidang 

kelselhatan, maka dari itul pelnelkanan yang 

pelnting kelpada pelndidikan relndah yaitul 

melmbelri informasi delngan sosialisasi mellaluli 

pelmbelrian pelngeltahulan melngelnai 

pelmanfaatan posyandul lansia, melskipuln 

delngan pelndidikan relndah bisa melndulkulng 

proporsi pelningkatan layanan.  

Hal ini didulkulng olelh pelnellitian 

(Rahma, 2022) Pelndidikan melrulpakan salah 

satul faktor preldisposisi yang melmpelngarulhi 

pelmanfaatan posyandul olelh lansia. Lansia 

yang belrpelndidikan relndah celndelrulng tidak 

aktif. Selselorang delngan pelndidikan relndah 

melmiliki pelmanfaatan posyandul lansia yang 

kulrang. Tingkat pelndidikan yang relndah akan 

melmpelrselmpit wawasan selselorang selhingga 

akan selmakin sullit pulla ulntulk selselorang 

melnelrima informasi yang belrmanfaat bagi 

dirinya (Kulrniasari and Sulktiarti, 2013). 

Pelnelliti belrpelndapat bahwa kulrangnya 

pelmanfaatan posyandul lansia dipelngarulhi 

olelh tingkat pelndidikan. Pelndidikan yang 

kulrang akan melnghambat lansia ulntulk 

melmanfaatkan posyandul dan kurangnya 

minat ulntulk lansia melngeltahuli telntang 

pellayanan yang telrseldia. Tingkat pelndidikan 

yang relndah akan melmpelrselmpit wawasan 

lansia selhingga akan selmakin sullit pulla ulntulk 

melnelrima informasi yang belrmanfaat bagi 

dirinya. Artinya, tingkat pelndidikan dapat 

belrpelngarulh telrhadap pelmanfaatan posyandul 

lansia. 

 

Menganalisis Hubungan antara Dukungan 

Keluarga dengan Pemanfaatan Posyandu 

Lansia di wilayah kerja Puskesmas Burneh 

Kabupaten Bangkalan 

Dari hasil ulji statistik spelarman rank 

dipelrolelh nilai p-valulel = 0,000 belrarti nilai p 

=< α (0,05). De lngan delmikian dapat 

disimpullkan bahwa  H0 ditolak dan H1 

ditelrima yang belrarti ada hulbulngan antara 

dulkulngan kellularga delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia di wilayah kelrja Pulskelsmas 

Bulrnelh Kabulpateln Bangkalan. Belrdasarkan 

hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa selbagian 

kelcil dulkulngan kellularga katelgori melndulkulng 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia kulrang 

melndulkulng selbanyak 1 relspondeln (2,2%) dan 

selbagian belsar dulkulngan kellularga katelgori 

kulrang melndulkulng delngan pelmanfaatan 

posyandul lansia kulrang melmanfaatkan 

selbanyak 25 relspondeln (55,6%). 

Melnulrult pelnellitian (Sulsanti, 2022) 

Belrdasarkan hasil analisis didapatkan p valulel 

0,000. Dapat dilsimpulkan bahwa ada 

hulbulngan antara dulkulngan kellularga delngan 

pelmanfaatan posyandul lansia di Delsa 

Tanjulng Relma Kelcamatan Martapulra 

Kabulpateln Banjar. Dipelrolelh data 72 

relspondeln, yang tidak melndulkulng yaitul 

selbanyak 57 relspondeln (79,2%) dan yang 

melndulkulng yaitul selbanyak 15 relspondeln 

(20,8%). Belrdasarkan data telrselbult pelnelliti 

belrpelndapat bahwa dulkulngan kellularga masih 

kulrang. Hal ini diungkapkan olelh lansia 

bahwa tidak terdapatnya informasi dari 

kellularga telntang Posyandul Lansia. Selbagian 

lansia melngeltahuli adanya Posyandul lansia, 

namuln tidak mampul ulntulk hadir kel posyandul 

lansia selndiri, tidak ada kellularga yang 

melngantarkan melnjadi salah satul penyebab 
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kulrangnya dulkulngan kellularga telrhadap 

pelmanfaatan posyandul lansia. selbagian 

kellularga ada julga yang melnganggap 

melmelriksa kelselhatan di Posyandul Lansia 

tidak telrlalul pelnting. Hal ini julga 

melmpelngarulhi kulrangnya dulkulngan kellularga 

telrhadap pelmanfaatan posyandul lansia. 

Seljalan delngan pelnellitian  (Ariyanto, 

2021), melnyatakan  bahwa ada hulbulngan 

antara dulkulngan kellularga delngan 

pelmanfaatan posyandul lansia. Hasil 

pelnellitian didapatkan hasil sebanyak 36 

relspondeln dalam katelgori baik 14 relspondeln 

(38,9%) dan kulrang baik 22 relspondeln 

(61,1%). Pada variabell dulkulngan kellularga 

dipelrolelh Hulbulngan belrmakna dulkulngan 

kellularga delngan Pelmanfaatan Posyandul. 

Belrdasarkan data tersebut dapat disimpullkan 

bahwa tingkat pelmanfaatan posyandul lansia 

ditinjaul dari dulkulngan kellularga, telrlihat 

bahwa selmakin baik tingkat dulkulngan 

kellularga, maka selmakin baik tingkat 

pelmanfaatan lansia dalam melngikulti kelgiatan 

di posyandul lansia. Selbaliknya selmakin 

relndah dulkulngan kellularga, maka selmakin 

relndah pulla kelaktifan relspondeln dalam 

melngikulti posyandul lansia. Dulkulngan 

kellularga melrulpakan keladaan yang 

belrmanfaat bagi individul yang dipelrolelh dari 

anggota kellularga selhingga anggota kellularga 

yang sakit ataul yang melmbultulhkan 

dulkulngan, motivasi melrasa dipelrhatikan dan 

dihargai. Dulkulngan dari kellularga (sulami, 

istri, ataul anak) sangat dipelrlulkan lansia 

ulntulk melnyokong rasa pelrcaya diri dan 

pelrasaan dapat melngulasai lingkulngan. 

Kellularga bisa melnjadi motivator kulat bagi 

lansia jika sellalul melnyelmpatkan diri ulntulk 

melndampingi ataul melngantar lansia kel 

posyandul, melngingatkan lansia jika lulpa 

posyandul dan belrulsaha melmbantul melngatasi 

selgala pelrmasalahan belrsama lansia 

(Felbriani, 2019).  

Pelnelliti belrpelndapat bahwa kulrangnya 

dulkulngan kellularga belrpelngarulh telrhadap 

pelmanfaatan posyandul lansia. Dulkulngan 

kellularga sangat belrpelran pelnting dalam 

melndorong minat ataul kelseldiaan lansia ulntulk 

melmanfaatkan posyandul yang tellah di 

adakan. Kellularga bisa melnjadi motivasi dan 

pelndulkulng bagi lansia ulntulk melndampingi 

dan melngantar selrta melmbantul lansia 

melngatasi selgala pelrmasalahan yang didelrita. 

Dulkulngan ulntulk lansia bisa selcara dulkulngan 

kellularga selcara elmosional, informasional, 

instrulmelntal dan pelnghargaan. 

 

 

V. CONCLUSION 

 

1. Dulkulngan kellularga pada lansia kulrang 

melndulkulng selbagian belsar selbanyak 25 

relspondeln (55,6%) di wilayah kelrja 

Pulskelsmas Bulrnelh Kabulpateln 

Bangkalan. 

2. Pelmanfaatan posyandul lansia kulrang 

melmanfaatkan selbagian belsar selbanyak 

26 relspondeln (57,8%) diwilayah kelrja 

Pulskelsmas Bulrnelh Kabulpateln 

Bangkalan 

3. Ada hulbulngan antara pelngeltahulan 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia di 

wilayah kelrja Pulskelsmas Bulrnelh 

Kabulpateln Bangkalan. 

4. Ada hulbulngan antara dulkulngan 

kellularga delngan pelmanfaatan posyandul 

lansia di wilayah kelrja Pulskelsmas 

Bulrnelh Kabulpateln Bangkalan. 

 

Saran  

Saran Teoritis 

Dari hasil ini dikeltahuli bahwa terdapat 

hulbulngan antara pelngeltahulan dan dulkulngan 

kellularga delngan pelmanfaatan posyandul 

lansia, selhingga pelnelliti dapat melmbelrikan 

pelngelmbangan ilmul pelngeltahulan dan 

kellularga telrhadap lansia. 

 

Saran Praktis 

1. Bagi Institulsi Pelndidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

melmbelrikan informasi telrkait dalam 
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bidang kelpelrawatan gelrontik selhingga 

dapat dijadikan selbagai tambahan 

relfelrelnsi telntang hulbulngan antara 

pelngeltahulan dan dulkulngan kellularga 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia 

selrta dapat dikelmbangkan pada 

pelnellitian sellanjultnya.  

2. Bagi Telmpat Pelnellitian 

Diharapkan hasil penilitian ini dapat 

melmbelrikan informasi tambahan telrkait 

pelntingnya dalam melningkatkan 

pelngeltahulan dan dulkulngan kellularga 

delngan pelmanfaatan posyandul lansia   

3. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya  

Diharapkan ulntulk pelnelliti 

sellanjultnya dapat melngelmbangkan 

factor-faktor yang melmpelngarulhi 

pelmanfaatan posyandul lansia. 

4. Bagi Lansia  

Mellaluli hasil pelnellitian ini 

diharapkan dapat melningkatkan 

pelngeltahulan dan dulkulngan kellularga 

telntang pelmanfaatan posyandul lansia.  
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